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ABSTRAK

PENGARUH IKLIM ORGANISASI, ETOS KERJA DAN MOTIVASI
TERHADAP KINERJA PLKB DI BADAN KELUARGA BERENCANA
KELUARGA SEJAHTERA DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (BKBKSPP)
KABUPATEN WONOGIRI

Bagus Setyo Utomo
Bagoes.setyo.utomo@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Keberhasilan realisasi program Keluarga Berencana (KB) di
Kabupaten Wonogiri seharusnya dapat mencapai target apabila iklim
organisasi, etos kerja dan motivasi pegawai di lingkungan Badan Keluarga
Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP)
Kabupaten Wonogiri kondusif, sehingga petugas PLKB dapat menjalankan
peran, tugas dan tanggung jawabnya dalam mensosialisasikan program
Keluarga Berencana. Penelitian ini dilakukan untuk menguji, mengidentifikasi
dan menganalisis pengaruh iklim organisasi, etos kerja dan motivasi terhadap
kinerja. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PLKB di lingkungan Badan
Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan
(BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri sejumlah 40 orang. Karena jumlah populasi
dalam penelitian ini relatif kecil, maka sampel dalam penelitian ini diambil dari
keseluruhan populasi sehingga teknik sampling dalam penelitian ini digunakan
metode total sampel. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
kuisioner atau angket dan wawancara. Untuk menguji instrumen penelitian
digunakan uji validitas dan reliabilitas yaitu untuk mengukur keandalan setiap
item pada variabel penelitian. Analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda, pengujian hipotesis dengan uji t dan uji F dengan tingkat signifikansi
sebesar 5% serta uji asumsi klasik yaitu uji linearitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berdasarkan hasil analisis data, ternyata
secara parsial variabel iklim organisasi, etos kerja dan motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja. Secara serentak (simultan) diperoleh hasil
bahwa variabel iklim organisasi, etos kerja dan motivasi juga mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja dengan nilai pengaruh
sebesar 93,3 % dan sisanya sebesar 0,07 % dipengaruhi oleh selain dari ketiga
variabel tersebut. Ternyata variabel motivasi mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap kinerja PLKB yaitu sebesar 85,56 %, dibandingkan pengaruh
variabel iklim organisasi 82,81 % dan pengaruh etos kerja 83,91 %.

Kata Kunci : Tklim Organisasi, Etos Kerja, Motivasi, Kinerja
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF ORGANIZATION CLIMATE , WORK ETHIC
AND MOTIVATION TO PLKB PERFORMANCE IN BADAN
KELUARGA BERENCANA KELUARGA SEJAHTERA DAN

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN (BKBKSPP)
IN WONOGIRI REGENCY

Bagus Setyo Utomo
Bagoes.setyo.utomo@gmail.com

Master’s Degree Programme
Terbuka of Univercity

The success of programme realization of Keluarga Berencana (KB) in Wonogiri
regency should be achive the target when the organization climate, work ethic and
motivation of officers in Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan
Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP) in Wonogiri Regency environment was
condusive, so PLKB officers could perform their’s role, assignment and
responsibility in programme socialization of Keluarga Berencana (KB). This
research was implemented for analyzing the organization climate, work ethic and
motivation to PLKB performance. The population that become to research object
in this research was PLKB officers in Badan Keluarga Berencana Keluarga
Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP) in Wonogiri Regency
environment amount 40 officers. Because the amount of population in this
research was relatively small, the sample of this research was taken from the all of
population, so the sampling technique in this research was named total sample
methode. The data of the research was collected using quesitionnaire or inquiry
and interview. To examine the research instrument was used validity examination
and realibility instrument, they were used to measuring the realibility every items
in the research variable. The analyze of the data was used multiple linear
regression analyze, hypothesis examine using t examination and F examination
with the level of significance amount 5 % also classic assumption examination
that consists of linearity, multicolinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation
examination. Based on the analyze result, partially organization climate variable,
work ethic and motivation significantly inlfuence to the performance.
Simultaneously, it was obtained the result that organization climate variable,
work ethic and motivation also influence significantly and positively to the
performance with the value of the influence amount 93.3 % and 0.07 % was
influenced apart from these three variables. In fact, the motivation variable has the
most dominant influence on the PLKB performance amount 85,56 %, was
compared to the influence of climate organization variable amount 82,81% and
work ethic amount 83,91 %.

Keywords : Organization Climate, Work Ethic, Motivation, Performance
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran secara umum

Penyuluh Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu
komponen penting dalam upaya peningkatan perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat, karena merupakan ujung tombak pengelola KB
di lapangan, dan juga sebagai indikator kemajuan yang telah dicapai oleh
suatu daerah dalam pelaksanaan program KB. Penyuluh KB bersentuhan
langsung dengan masyarakat dalam memberikan berbagai penyuluhan
program Keluarga Berencana (KB).

Petugas Lapangan Keluarga Berencana atau PLKB adalah Pegawai
Negeri Sipil (PNS) dan juga ada yang non PNS yang direkrut oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten (Kota). Petugas ini berkedudukan di desa
(kelurahan) yang bertugas melaksanakan, mengelola menggerakkan,
memberdayakan serta menggalang dan mengembangkan kemitraan dengan
berbagai pihak dalam pelaksanaan program kependudukan dan Keluarga
Berencana) bersama lembaga masyarakat (Pembantu Pembina Keluarga
Berencana Desa (PPKBD) di desa (kelurahan), Sub PPKBD di dusun (RW)
dan kader Keluarga Berencana di RT.

Untuk PLKB yang Pegawai Negeri Sipil (PNS) setelah memenuhi
persyaratan akan diangkat untuk menduduki jabatan fungsional Penyuluh

Keluarga Berencana adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas,
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tanggung jawab, wewenang untuk melakukan kegiatan penyuluhan
pengendalian penduduk dan Keluarga Berencana sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil. Sedangkan
PLKB yang non PNS tidak bisa menjadi Penyuluh Keluarga Berencana
karena persyaratan Penyuluh KB adalah harus PNS. Demikian juga PLKB
yang PNS, karena ada beberapa persyaratan yang tidak terpenuhi maka
yang bersangkutan juga tidak bisa diangkat menjadi Penyuluh KB.
a. Peran Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PL.LKB)
PLKB mempunyai peran sebagai berikut :
1). Pengelola pelaksanaan kegiatan program kependudukan dan KB di
desa (kelurahan).
2). Penggerak partisipasi masyarakat dalam program kependudukan dan
KB di desa (kelurahan).
3). Pemberdayaan keluarga dan masyarakat dalam pelaksanaan program
kependudukan dan KB di desa (kelurahan).
4). Menggalang dan mengembangkan kemitraan dengan berbagai pihak
dalam pelaksanaan program kependudukan dan Keluarga Berencana
di desa (kelurahan).
b. Fungsi Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB)
Fungsi Petugas Lapangan KB adalah merencanakan,
mengorganisasikan, mengembangkan, melaporkan dan mengevaluasi
program kependudukan dan Keluarga Berencana (KB) serta program

kependudukan lainnya di tingkat desa (kelurahan).
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¢. Tugas Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB)
Tugas Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLLKB) adalah

sebagai berikut :

1). Perencanaan
PLKB atau Penyuluh Keluarga Berencana (PKB) dalam bidang
perencanaan mempunyai tugas meliputi penguasaan potensi wilayah
kerja sejak pengumpulan data, analisa penentuan masalah prioritas,
penyusunan rencana kerja dan memfasilitasi penyusunan jadwal
kegiatan tingkat RT, RW dan desa atau kelurahan.

2). Pengorganisasian
Tugas PLKB di bidang pengorganisasian meliputi memperluas
pengetahuan dan  wawasan  program, rekruitmen kader,
mengembangkan kemampuan dan memerankan kader (IMP) dan
mitra kerja lainnya dalam program kependudukan dan KB (Keluarga
Berencana). Apabila di wilayah kerjanya tidak ada kader, PLKB
(PKB) diharapkan dapat membentuk kader, memberikan pelatihan
atau orientasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader, memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang lebih besar
kepada kader untuk berperan sampai dengan pengembangan
kemitraan dan jaringan kerja dengan berbagai instansi dan lembaga

sosial organisasi masyarakat (1.SOM) yang ada.
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3). Pelaksana dan pengelola program
Tugas PLKB sebagai pelaksanaa dan pengelola program adalah
melakukan berbagai kegiatan mulat penyiapan IMP (LSOM) dan
mitra kerja lainnya dalam melaksanakan program, memfasilitasi
peran IMP (LSOM) dan mitra lainnya penyiapan dukungan untuk
terselenggaranya program kependudukan dan Keluarga Berencana

(KB) di desa atau kelurahan serta advokasi, KIE (konseling) maupun

pemberian pelayanan program KB (KB-KR) dan program KS-PX.
4). Pengembangan tugas PLKB (PKB)

Tugas Petugas Lapangan KB (PKB) melaksanakan pengembangan

kemampuan teknis IMP (LSOM) dan mitra lainnya dalam

penyelenggaraan program kependudukan dan KB di desa

(kelurahan).

5). Evaluasi dan pelaporan
Tugas PLKB (PKB) dalam evaluasi dan pelaporan program
kependudukan dan KB sesuai dengan sistem pelaporan yang telah
ditentukan secara berkala.

Dalam mendukung pelaksanaan kineria PLKB di Badan Keluarga
Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan Kabupaten
Wonogiri sangat diperlukan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) selain
peralatan dan perlengkapan. Pegawai PLKB sebagai pelaksana penyuluhan
dan pelayanan KB pada tahun 2016 terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS)

berjumlah 40 orang yang terdiri dari laki-laki dan perempuan.
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2. Karakteristik responden

Karakteristik responden yang akan dibahas adalah meliputi jenis

kelamin, umur, jenjang pendidikan, pangkat dan golongan, serta masa kerja

pegawai PLKB.

a. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin

Responden terdiri dari empatpuluh (40) orang pegawai PLKB,

dengan rincian menurut jenis kelamin sebagai berikut.

Tabel 4.1

Komposisi Responden Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumiah Responden %
1. Laki-laki 18 45
2. Perempuan 22 55

Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa jumlah responden
menurut jenis kelamin terdiri dari laki-laki sebanyak 18 orang atau
sebesar 45% dari jumlah responden, dan untuk jenis kelamin perempuan
sebesar 55% dari jumlah responden atau sebanyak 22 orang pegawai.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pegawai PLKB di

Kabupaten Wonogiri didominasi oleh perempuan.
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b. Distribusi responden berdasarkan usia
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap empatpuluh (40)

responden berdasarkan pengelompokkan menurut usia, adalah sebagai

berikut.
Tabel 4.2
Komposisi Responden Menurut Usia

No Usia (Tahun) Jumlah Responden %
1. 51-60 25 62,5
2. 41 -50 9 22,5

3. 31-40 6 15

4. <31 - -
Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa jumlah
responden untuk kelompok usia antara 51-60 tahun sebanyak 25 orang
atau sebesar 62,5 % dari jumlah responden, kelompok usia 41-50 tahun
sebanyak 9 orang atau sebesar 22,5 %, dan jumlah responden yang
berumur antara 31-40 tahun atau sebanyak 6 orang atau sebesar 15 %
dari jumlah responden, serta responden yang berusia dibawah 31 tahun
tidak ada.

c. Distribusi responden berdasarkan jenjang pendidikan
Komposisi empatpuluh (40) responden menurut jenjang

pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi Pasca Sarjana (S2), Sarjana
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(S1), Sarjana Muda (D-3), Diploma Dua (D-2) dan SMU (Sekolah
Umum). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap
pegawai PLKB di Kabupaten Wonogiri, maka dapat diketahui identitas
responden menurut jenjang pendidikannya seperti tabel berikut ini.

Tabel 4.3
Komposisi Responden Menurut Jenjang Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Jumlah %
Responden

1. Pasca Sarjana (S2) 1 2,5

2. Sarjana (S1) 22 55

3. Sarjana Muda (D3) 1 2,5

4. Diploma Dua (D2) - -

5. SMU (Sekolah Menengah Umum) 16 40

Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa jumlah
responden dengan latar belakang pendidikan Pasca Sarjana (S2)
sebanyak 1 orang atau sebesar 2,5 % dari jumlah responden, responden
dengan latar belakang Sarjana (S1) sebanyak 22 orang atau sebesar
55 %, responden dengan latar belakang Sarjana Muda (D3) adalah
sebanyak 1 orang atau sebesar 1 % dari jumlah responden, responden
dengan latar belakang Diploma Dua (D2) tidak ada, dan responden
dengan latar belakang Sekolah Menengah Umum atau sederajat (SMU)

sebanyak 16 orang atau sebesar 40 % dari jumlah responden.
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d. Distribusi responden berdasarkan pangkat dan golongan ruang
Klasifikasi dari empatpuluh (40) responden menurut pangkat
dan golongan ruang dapat dikelompokkan menjadi golongn IV, 111, II,
seperti tampak pada tabel berikut.

Tabel 4.4

Komposisi Responden Menurut Pangkat dan Golongan Ruang

No Pangkat dan Golongan Jumlah Responden %
1. IV (Empat) 12 30
2. III (Tiga) 28 70
3. IT (Dua) - -

Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah
responden untuk golongan IV (empat) sebanyak 12 orang atau sebesar
30 % dari jumlah responden, sedangkan responden yang golongan I[II
(tiga) adalah sebanyak 28 orang atau sebesar 70 % dari jumlah
responden, dan yang masuk kategori golongan II (dua) tidak ada.

e. Distribusi responden berdasarkan masa kerja

Komposisi responden menurut masa kerja sebagai pegawai
PLKB, dikelompokkan menjadi empat (4), yaitu masa kerja kurang
dari sepuluh tahun (10 th), masa kerja 11-20 tahun, masa kerja 21-30
tahun, masa kerja 31-40 tahun, dan kelompok masa kerja yang lebih

dari 40 tahun. Agar lebih jelasnya, penulis sajikan pada tabel berikut.
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No Usia (Tahun) Jumlah Responden %
1. <10 7 17,5
2. 11-20 1 2,5
3. 21-30 17 42,5
4. 31-40 15 37,5
5. > 40 - -

Jumlah 40 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Dari tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa jumlah pegawai PLKB

Kabupaten Wonogiri yang mempunyai masa kerja kurang dari sepuluh

tahun (< 10) sebanyak 7 orang atau sebesar 17,5 % dari jumlah

responden, yang mempunyai masa kerja antara 11-20 tahun sebanyak 1

orang atau sebesar 2,5 % dari jumlah responden, yang mempunyai

masa kerja 21-30 tahun sebanyak 17 orang atau sebesar 42,5 % dari

jumlah responden, yang mempunyai masa kerja 31-40 tahun sebanyak

15 orang atau sebesar 37,5 % dari jumlah responden dan yang

mempunyai masa kerja lebih dari 40 tahun tidak ada.
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3. Uji instrument

a. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah item dalam
kuisioner penelitian mampu mengukur variabel penelitian. Uji validitas

dilakukan dengan korelasi Product Moment, dengan syarat kevalidan

suatu instrumen penelitian jika nilai r > 0,3.

Untuk lebih jelasnya, maka berikut ini peneliti sajikan tabel

uji validitas hasil penelitian.

1). Uji validitas variabel X1 (iklim organisasi)

Kuesioner penelitian variabel iklim organisasi terdiri dari tujuh (7)

item pertanyaan, dengan hasil uji validitas sebagai berikut.

Tabel 4.6

Uji Validitas Imstrumen Iklim Organisasi

No item Koefisien korelast (r) skor item Keputusan
terhadap skor total
X1-1 0,419 Valid
X1-2 0,474 Valid
X1-3 0,590 Valid
X1-4 0,499 Valid
X1-5 0,496 Valid
X1-6 0,498 Valid
X1-7 0,465 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2017
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Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS

13.0 pada tabel 4.6 di atas, ternyata semua nilai r (koefisien

korelasi) skor setiap butir pertanyaan dengan total skor pada

instrumen penelitian variabel X1 (iklim organisasi) lebih besar dari

0,3 (r > 0,3). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan adalah valid.

2). Uji validitas variabel X2 (etos kerja)

Kuesioner penelitian variabel etos kerja terdiri dari lima (5)

item pertanyaan, dengan hasil uji validitas sebagai berikut.

Tabel 4.7

Uji Validitas Instrumen Etos Kerja

No item Koefisien korelasi (r) skor item Keputusan
terhadap skor total
X2-1 0,736 Valid
X2-2 0,767 Valid
X2-3 0,844 Valid
X2-4 0,771 Valid
X2-5 0,657 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS 13.0

pada tabel 4.7 di atas, ternyata semua nilai r (koefisien korelasi)

skor setiap butir pertanyaan dengan total skor pada instrumen

penelitian variabel X2 (etos kerja) lebih besar dari 0,3 (r > 0,3).
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan

adalah valid.

3). Uji validitas variabel X3 (motivasi)

Kuesioner penelitian variabel motivasi terdiri dari lima (5) item

pertanyaan, dengan hasil uji validitas sebagai berikut.

Tabel 4.8

Uji Validitas Instrumen Motivasi

No item Koefisien korelasi (r) skor item Keputusan
terhadap skor total
X3-1 0,572 Valid
X3-2 0,593 Valid
X3-3 0,646 Valid
X3-4 0,593 Valid
X3-5 0,578 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS

13.0 pada tabel 4.8 di atas, ternyata semua nilai r (koefisien

korelasi) skor setiap butir pertanyaan dengan total skor pada

instrumen penelitian variabel X3 (motivasi) lebih besar dari 0,3

(r > 0,3). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan adalah valid.
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Kuesioner penelitian variabel kinerja terdiri dari lima (5)

item pertanyaan, dengan hasil uji validitas sebagai berikut.

Tabel 4.9

Uji Validitas Instrumen Kinerja

No item Koefisien korelasi (r) skor item Keputusan
terhadap skor total
Y-1 0,411 Valid
Y-2 0,458 Valid
Y-3 0,440 Valid
Y-4 0,445 Valid
Y-5 0,457 Valid

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil analisis data dengan program SPSS

13.0 pada tabel 4.9 di atas, ternyata semua nilai r (koefisien

korelasi) skor setiap butir pertanyaan dengan total skor pada

instrumen penelitian variabel Y (kinerja) lebih besar dari 0,3

(r > 0,3). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang

digunakan adalah valid.
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b. Uji reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan apakah suatu alat
ukur tersebut dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat
ukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
pengukurannya relatif konsisten, maka alat ukur tersebut dikatakan
reliabel. Adapun yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen
adalah dengan uji kesahihan teknik Alpha Cronbach dengan kriteria
apabila nilai Alpha Cronbach hasil perhitungan (a) > 0,6 maka
pertanyaan-pertanyaan tersebut dikatakan reliabel, dan sebaliknya
apabila nilai Alpha Cronbach hasil perhitungan (a) < 0,6 maka
pertanyaan-pertanyaan tersebut dikatakan tidak reliabel.
1). Uji reliabilitas variabel X1 (Iklim Organisasi)
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0 (lampiran),
diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach sebagai berikut.

Tabel 4.10
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X1 (Iklim Organisasi)

Nomor Soal Koefisien Alpha Cronbach Keputusan

1 0,758 Reliabel
2 0,742 Reliabel
3 0,719 Reliabel |
4 0,738 Reliabel
5 0,738 Reliabel
6 0,737 Reliabel

7 0,744  Reliabel |

Sumber : Data primer diolah, 2017
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 di atas,
ternyata semua nilai Alpha Cronbach untuk setiap item pertanyaan
nilainya > 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa
instrumen pada variabel iklim organisasi tersebut reliabel dan dapat
dipergunakan untuk data penelitian.

2). Uji reliabilitas variabe] X2 (Etos Kerja)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0, diperoleh nilai

koefisien Alpha Cronbach sebagai berikut.

Tabel 4.11
Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X2 (Etos Kerja)

Nomor Soal Koefisien Alpha Cronbach Keputusan
1 0,882 Reliabel
2 0,876 Reliabel
3 0,858 Reliabel
4 0,874 Reliabel
5 0,900 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11 di atas,
ternyata semua nilai Alpha Cronbach untuk setiap item pertanyaan
pada variabel etos kerja nilainya > 0,6. Oleh karena itu dapat
disimpulkan, bahwa instrumen pada variabel etos kerja tersebut

reliabel dan dapat dipergunakan untuk data penelitian.
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3). Uji reliabilitas variabel X3 (Motivasi)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0, diperoleh nilai

koefisien Alpha Cronbach sebagai berikut.

Tabel 4.12

Uji Reliabilitas Instrumen Variabel X3 (Motivasi)

Nomor Soal Koefisien Alpha Cronbach Keputusan
i 0,780 Reliabel
2 0,773 Reliabel
3 0,755 Reliabel
4 0,772 Reliabel
5 0,776 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.12 di atas,
ternyata semua nilai Alpha Cronbach untuk setiap item pertanyaan
pada variabel motivasi nilainya > 0,6. Oleh karena itu dapat

disimpulkan, bahwa instrumen pada variabel motivasi tersebut

reliabel dan dapat dipergunakan untuk data penelitian.
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Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0, diperoleh nilai

koefisien Alpha Cronbach sebagai berikut.

Tabel 4.13

Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Y(Kinerja)

Nomor Soal Koefisien Alpha Cronbach Keputusan
1 0,639 Reliabel
2 0,616 Reliabel
3 0,620 Reliabel
4 0,628 Reliabel
5 0,618 Reliabel

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.13 di atas,

ternyata semua nilai Alpha Cronbach untuk setiap item pertanyaan

nilainya > 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan, bahwa

instrumen pada variabel kinerja tersebut reliabel dan dapat

dipergunakan untuk penelitian.

4. Deskripsi hasil penelitian

Penjabaran dari deskripsi hasil penelitian, dimaksudkan untuk

mendeskripsikan variabel-variabel penelitian berdasarkan hasil jawaban

dari kuisioner yang disebarkan kepada responden sebagai obyek penelitian.
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Hasil penelitian terhadap jawaban kuisioner responden untuk

variabel iklim organisasi, disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4.14

Distribusi Jawaban Kuesioner Iklim Organisasi

Pertanyaan Skor Skor
Kuisioner 5 4 3 1 Total
1 28 10 2 - 40
2 24 16 - - 40
3 27 13 - - 40
4 28 12 - - 40
5 27 13 - - 40
6 25 15 - - 40
7 27 13 - - 40
Jumlah 186 92 2 - 200
Rata-rata 26 13 1 - 40
% 65 32,5 2,5 - 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas, maka

responden dapat dideskripsikan sebagai berikut :

jawaban dari

Dari 40 responden, ternyata terdapat rata-rata 26 responden

(65 %) yang menyatakan sangat setuju terhadap pemenuhan iklim

organisasi yang kondusif, dan yang menyatakan setuju rata-rata

terdapat 13 responden (32,5 %), yang menyatakan kurang setuju rata-
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rata sebanyak 1 responden (2,5 %), dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju dan menyatakan sangat tidak setuju.
b). Etos kerja (X2)
Hasil penelitian terhadap jawaban kuisioner responden untuk
variabel etos kerja, disajikan dalam bentuk tabel berikut.
Tabel 4.15

Distribusi Jawaban Kuesioner Etos Kerja

Pertanyaan Skor Skor
Kuisioner 5 4 3 2 1 Total
1 23 14 3 - - 40
2 24 14 2 - - 40
3 20 17 3 - - 40
4 23 13 4 - - 40
5 24 12 4 - - 40
Jumlah 114 70 16 - - 200
Rata-rata 23 14 3 - - 40
% 57,5 35 7.5 - - 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas, maka jawaban dari
responden dapat dideskripsikan sebagai berikut :
Dari 40 responden, ternyata terdapat rata-rata 23 responden (57,5 %)
yang menyatakan sangat setuju terhadap etos kerja yang tinggi, dan
yang menyatakan setuju rala-rala adalah sebanyak 14 responden

(35 %), dan yang menyatakan kurang setuju rata-rata sebanyak 3
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responden (7,5 %), dan tidak ada responden yang menyatakan tidak

setuju dan menyatakan sangat tidak setuju.

¢). Motivasi (X3)

Hasil penelitian terhadap jawaban kuisioner responden untuk

variabel motivasi, disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4.16

Distribusi Jawaban Kuestoner Motivasi

Pertanyaan Skor Skor
Kuisioner 5 4 3 2 1 Total
1 22 16 2 - - 40
2 22 18 - - - 40
3 22 17 1 - - 40
4 20 20 - - - 40
5 23 16 1 - - 40
Jumlah 109 87 4 - - 200
Rata-rata 22 17 1 - - 40
% 55 42,5 2,5 - - 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas,

responden dapat dideskripsikan sebagai berikut :

maka jawaban dari

Dari 40 responden, ternyata terdapat rata-rata 22 responden (55 %)

yang menyatakan sangat setuju terhadap peningkatan motivasi, dan

yang menyatakan setuju rata-rata terdapat 17 responden (42,5 %), yang

menyatakan kurang setuju rata-rata sebanyak 1 responden (2,5 %), dan
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tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan menyatakan

sangat tidak setuju.

d). Kinerja (Y)

Hasil penelitian terhadap jawaban kuisioner responden untuk

variabel kinerja, disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 4.17

Distribusi Jawaban Kuesioner Kinerja

Pertanyaan Skor Skor
Kuisioner 5 4 3 2 1 Total
1 15 25 - - - 40
2 20 20 - - - 40
3 33 7 - - - 40
4 36 4 - - - 40
5 35 5 - - - 40
Jumlah 139 61 - - - 200
Rata-rata 28 12 - - - 40
% 70 30 - - - 100

Sumber : Diolah dari hasil penelitian, 2017

Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas,

responden dapat dideskripsikan sebagai berikut :

maka jawaban dari

Dari 40 responden, ternyata terdapat rata-rata 28 responden (70 %)

yang menyatakan sangat setuju terhadap peningkatan kinerja, dan yang

menyatakan setuju rata-rata terdapat 12 responden (30 %), dan tidak
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ada responden yang menyatakan tidak setuju dan menyatakan sangat

tidak setuju.

B. Pembahasan
1. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan
program SPSS 13.0, diperoleh hasil sebagat berikut :
Tabel 4.18

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi Nilai t-hitung r?
X1 0,179 2,474 0,910 (0,8281)
X2 0,182 2,840 0,916 (0,8381)
X3 0,226 4,946 0,925 (0,8556)

Konstanta 8,476

F-hitung 165,98
R 0,966
R? 0,933

Sumber : Data primer diolah, 2017

Berdasarkan nilai hasil analisis data SPSS pada tabel 4.18 di atas,
maka model persamaan regresi bergandanya adalah sebagai berikut :

Y =8,476 + 0,179 X1 + 0,182 X2 + 0,226 X3 + ¢
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Persamaan regresi linier berganda di atas, dapat diartikan sebagai berikut :
a. Koefisien regresi X1 (iklim organisasi) = 0,179

Nilai bl = 0,179 artinya bahwa untuk setiap kenaikan variabel
iklim organisasi sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan
kinerja PLKB sebesar 0,179 satuan. Demikian sebaliknya, untuk setiap
penurunan variabel iklim organisasi sebesar satu satuan akan diikuti
penurunan variabel kinerja PLKB sebesar 0,179 dengan berasumsi
variabel bebas lain yang ada dalam model (X2 dan X3) adalah konstan.
Jika kebutuhan pegawai akan iklim organisasi terpenuhi, maka kinerja
PLKB akan meningkat.

Besarnya angka koefisien regresi yang positif dapat diartikan
bahwa variabel iklim organisasi mempengaruhi dan memberikan
kontribusi yang positif terhadap kinerja PLKB di Badan Keluarga
Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan
(BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri, dengan asumsi variabel etos kerja
dan variabel motivasi dalam kondisi stabil (konstan).

b. Koefisien regresi X2 (etos kerja) = 0,182

Nilai b2 = 0,182 artinya bahwa untuk setiap kenaikan variabel
etos kerja sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan kinerja
PLKB sebesar 0,182 satuan. Demikian sebaliknya, untuk setiap
penurunan variabel etos kerja sebesar satu satuan akan diikuti
penurunan variabel kinerja PLKB sebesar 0,182 dengan berasumsi

variabel bebas lain yang ada dalam model (iklim organisasi dan
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motivasi) adalah konstan. Jika kebutuhan pegawai akan etos kerja
terpenuhi, maka kinerja PLKB akan meningkat.

Besarnya angka koefisien regresi yang positif dapat diartikan
bahwa variabel etos kerja mempengaruhi dan memberikan kontribusi
yang positif terhadap kinerja PLKB di Badan Keluarga Berencana
Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP)
Kabupaten Wonogiri, dengan asumsi variabel iklim organisasi dan

variabel motivasi dalam kondisi stabil (konstan).

. Koefisien regresi X3 (motivasi) = 0,226

Nilai b3 = 0,226 artinya bahwa untuk setiap kenaikan variabel
motivasi sebesar satu satuan, maka akan diikuti oleh kenaikan kinerja
PLKB sebesar 0,226 satuan. Demikian sebaliknya, untuk setiap
penurunan variabel motivasi sebesar satu satuan akan diikuti penurunan
variabel kinerja PLKB sebesar 0,226 dengan berasumsi variabel bebas
lain yang ada dalam model (etos kerja dan iklim organisasi) adalah
konstan. Jika kebutuhan pegawai akan motivasi terpenuhi, maka kinerja
PLKB akan meningkat.

Besarniya angka koefisien regresi yang positif dapat diartikan
bahwa variabel motivasi mempengaruhi dan memberikan kontribusi
yang positif terhadap kinerja PLKB di Badan Keluarga Berencana
Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP)
Kabupaten Wonogiri, dengan asumsi variabel iklim organisasi dan

variabel etos kerja dalam kondisi stabil (konstan).
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d. Koefisien determinasi berganda (R*) = 0,933 atau 93,30 %

Koefisien determinasi berganda sebesar 0,933 dapat diartikan
bahwa 93,3 % variasi perubahan variabel terikat Y (kinerja)
dipengaruhi oleh variabel bebas X1 (iklim organisasi), X2 (etos kerja),
dan X3 (motivasi). Sedangkan sisanya sebesar 6,7 % adalah pengaruh
dari variabel bebas lainnya yang tidak diliput dalam model yang masih
dimungkinkan berpengaruh terhadap variabel terikat kinerja.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.18 di atas,
besarnya R (koefisien korelasi berganda) adalah sebesar 0,966 artinya
bahwa keeratan hubungan secara simultan antara variabel iklim
organisasi, etos kerja, dan motivasi dengan variabel kinerja terdapat
korelasi yang positif dan sangat kuat.

Besarnya koefisien determinasi berganda sebesar 93,3 % dapat
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel iklim organisasi, etos
kerja dan motivasi secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel
kinerja PLKB di Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan
Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri adalah
sebesar 93,3 % dan sisanya sebesar 0,07 % dipengaruhi oleh selain dari
ketiga variabel tersebut. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa derajat
hubungan antara variabel iklim organisasi, etos kerja dan motivasi
secara bersama-sama (simultan) dengan variabel kinerja PLKB di

Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan
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Perempuan (BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri adalah sebesar 0,966
berarti menunjukkan hubungan yang positif dan sangat kuat.
e. Koefisien determinasi parsial (r?)

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0 (tabel 4.12), diperoleh nilai

determinasi parsial (r?) sebagai berikut :

1). Pengaruh X1 terhadap Y = 0,910% = 0,8281
Artinya, bahwa pengaruh variabel bebas X1 (iklim organisasi)
terhadap variabel terikat Y (kinerja) adalah sebesar 82,81 %.

2). Pengaruh X2 terhadap Y = 0,916%= 0,3391
Artinya, bahwa pengaruh variabel bebas X2 (etos kerja) terhadap
variabel terikat Y (kinerja) adalah sebesar 83,91 %.

3). Pengaruh X3 terhadap Y = 0,925%= 0,8556
Artinya, bahwa pengaruh variabel bebas X3 (motivasi) terhadap
variabel terikat Y (kinerja) adalah sebesar 85,56 %.

Berdasarkan nilai dari masing-masing koefisien determinasi
parsial tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh paling
kuat (dominan) adalah pengaruh dari variabel X3 (motivasi) yaitu
sebesar 85,56 %. Jadi, hipotesis yang diajukan bahwa diduga variabel
motivasi berpengaruh paling kuat terhadap kinerja PLKB di Badan
Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan
(BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri, dapat diterima kebenarannya

(terbukti).
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2. Pengujian Hipotesis
a. Ujit
1). Uji pengaruh iklim organisasi (X1) terhadap kinerja (Y)

a). Hipotesis statistik
HO : bl = 0, artinya secara parsial variabel bebas iklim organisasi
(X1) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat kinerja (Y).
HI : bl # 0, artinya secara parsial variabel bebas iklim organisasi
(X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat kinerja (Y).

b). Level of significant (a) =5 %

c). Menentukan nilai t tabel
Nilat t tabel pada tabel t dengan jumlah responden (n) = 40 dan
variabel bebas (k) = 3, adalah sebesar 2,021.

d). Menentukan t hitung
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 13.0 (tabel 2.14),
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,187.

€). Keputusan
Karena nilai t hitung (3,187) > t tabel (2,021), maka berdasarkan
kriteria pengujian HO ditolak berarti H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa secara parsial variabel bebas X1 (iklim
organisasi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

variabel terikat Y (kinerja).
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2). Uji pengaruh etos kerja (X2) terhadap kinerja (Y)

a). Hipotesis statistik
HO : b2 =0, artinya secara parsial variabel bebas etos kerja (X2)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat kinerja (Y).
H1 : b2 # 0, artinya secara parsial variabel bebas etos kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
kinerja (Y).

b). Level of significant () =5 %

c). Menentukan nilai t tabel
Nilai t tabel pada tabel t dengan jumlah responden (n) = 40 dan
variabel bebas (k) = 3, adalah sebesar 2,021.

d). Menentukan t hitung
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 13.0 (tabel 2.14),
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,185.

e). Keputusan
Karena nilai t hitung (4,185) > t tabel (2,021), maka berdasarkan
kriteria pengujian HO ditolak berarti H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, secara parsial variabel bebas X2 (etos kerja)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Y

(kinerja).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



85 43256.pdf

3). Uji pengaruh motivasi (X3) terhadap kinerja (Y)

a). Hipotesis statistik
HO : b3 = 0, artinya secara parsial variabel bebas motivasi (X3)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat kinerja (Y).
HI : b3 # 0, artinya secara parsial variabel bebas motivasi (X3)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
kinerja (Y).

b). Level of significant (a) =5 %

¢). Menentukan nilai t tabel
Nilai t tabel pada tabel t dengan jumlah responden (n) = 40 dan
variabel bebas (k) = 3, adalah sebesar 2,021.

d). Menentukan t hitung
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 13.0 (tabel 2.14),
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,407.

e). Keputusan
Karena nilai t hitung (4,407) > t tabel (2,021), maka
berdasarkan kriteria pengujian HO ditolak berarti H1 diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, secara parsial variabel
bebas X3 (motivasi) mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikat Y (kinerja).

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



86

b. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari

variabel bebas (X1, X2, X3) terhadap variabel terikat (Y) secara

simultan. Adapun langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut :

1). Hipotesis statistik
HO : b0 : bl : b2 : b3 = 0, artinya secara simultan variabel bebas
(X1, X2, dan X3) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat (Y).
H1 : b0 # bl # b2 # b3 # 0, artinya secara simultan variabel bebas
(X1, X2, dan X3) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (Y).

2). Level of significant (a) =5 %

3). Menentukan nilai F tabel.
Nilai F tabel pada tabel F dengan jumlah responden (n) = 40 dan
variabel bebas (k) = 3, adalah sebesar 2,84.

4). Menentukan F hitung
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 13.0 (tabel 2.14), dipercleh
nilai F hitung sebesar 165,98.

5). Keputusan
Karena nilai F hitung (165,98) > F tabel (2,84), maka berdasarkan
kriteria pengujian HO ditolak berarti H1 diterima. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa, secara simultan variabel bebas X1 (iklim
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organisasi), X2 (etos kerja), dan X3 (motivasi) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat Y (kinerja).
¢. Uji asumsi klasik
Agar model dapat digunakan sebagai alat estimasi yang handal dalam
pengertian tidak menyesatkan, maka perlu dilakukan analisis untuk
memenuhi asumsi klasik.
1). Uji linearitas
Digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Dalam pengujian ini
menggunakan uji Ramsey Test yang mengasumsikan bahwa model
yang digunakan adalah linier. Cara pengujiannya adalah dengan
cara membandingkan antara nilai F hitung dengan nilai F tabel.
Apabila F hitung > F tabel, maka spesifikasi model dalam bentuk
linier adalah benar.
Berdasarkan analisis data dengan program SPSS 13.0
(tabel 4.12), diperoleh nilai F hitung sebesar 165,98 dan nilai F tabel
pada tabel F dengan tingkat signifikansi (a) = S %, jumlah
responden (n) = 40 dan variabel bebas (k) = 3 adalah sebesar 2,84.
Karena nilai F hitung > F tabel (165,98 > 2,84), maka model yang
digunakan adalah sudah benar hnier.
2). Uji multikolinearitas
Multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang

sempurna atau pasti antara varibel bebas yang satu dengan lainnya.
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Untuk melihat ada tidaknya gejala multikolinearitas antar variabel
bebas dapat diidentifikasi dengan melihat nilai VIF masing-masing
variabel bebas. Kriteria pengujiannya, apabila nilai VIF hasil
perhitungan > 4, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas antar
variabel bebas.

Berdasarkan analisis data dengan program SPSS 13.0 (tabel

4.12), diperoleh nilai VIF masing-masing variabel bebas sebagai

berikut.
Tabel 4.19
Nilai VIF Variabel Bebas
Variabel Bebas Nilai VIF
Iklim organisasi (X1) 4,714
Etos kerja (X2) 4,219 B
Motivasi (X3) 5,480

Sumber : Data primer diolah, 2017

Karena nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas (X1,
X2, X3) nilainya > 4, maka dapat distmpulkan bahwa tidak
terdapat gejala multikolinearitas pada model regresi yang
dihasilkan. Artinya, bahwa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu iklim organisasi, etos kerja dan motivasi tidak
saling berhubungan antara variabel bebas yang satu dengan
variabel bebas yang lain. Jadi layak untuk dijadikan sebagai

variabel penelitian.
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3). Uji heteroskedastisitas

Untuk mengetahui ada tidaknya .gejala heteroskedastisitas
dalam model regresi linier berganda yang dihasilkan, maka
dilakukan uji dengan menggunakan uji koefisien korelasi Rank
Spearman dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
HO : P <0,05, berarti terdapat gejala heteroskedastisitas
H1 : P> 0,05, berarti tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

Berdasarkan analisis data dengan program SPSS 13.0
(tabel 4.12), diperoleh nilai probabilitas (P) masing-masing
variabel bebas sebagai berikut.

Tabel 4.20

Nilai Korelasi Rank Spearman (P) Variabel Bebas

Variabel Bebas Probabilitas (P) Keputusan
Iklim organisasi (X1) 0,910 HO ditolak
Etos kerja (X2) 0,916 HO ditolak
Motivasi (X3) 0,925 HO ditolak

Sumber : Data primer diolah, 2017

Kesimpulan :

Karena nilai probabilitas semua variabel bebas (X1, X2,
X3) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas terhadap model yang digunakan dalam

penelitian. Artinya bahwa, persamaan regresi berganda yang
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dihasilkan berdasarkan data penelitian dari variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian yaitu organisasi, etos kerja dan
motivasi sudah tepat.

4). Uji autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
gejala autokorelasi dalam model regresi linier berganda yang
diperoleh, maka dilakukan uji dengan menggunakan uji Durbin
Watson (DW).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data program SPSS
13.0, diperoleh nilai DW sebesar 1,949 (tabet 4.12). Pada tabel DW
dengan a = 0,05 dengan jumlah responden 40 (empatpuluh) dan
jumlah variabel bebas sebanyak 3, diperoleh nilai kritis dL. = 1,34
dan dU = 1,66 maka 4-dU = 2,34 dan 4-dL = 2,66.

Karena nilai DW (koefisien Durbin Watson) terletak
diantara dU (batas atas) dan 4-dU, maka sesuai kriteria pengujian
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model
yang dihasilkan. Artinya bahwa persamaan regresi berganda yang
dihasilkan berdasarkan analisis data dari variabel penelitian yang
terdiri dari variabel iklim organisasi, etos kerja dan motivasi adalah

FIX.
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3. Pembahasan
a. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja

Hasil uji analisis data menunjukkan bahwa nilai sig atau
signifikansi adalah 0,003 < 0,05. Oleh karena nilai probabilitas dibawah
0,05 maka HO ditolak berarti H1 diterima. Hal ini berarti bahwa iklim
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PLKB
di Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan
Perempuan (BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri. Hal ini juga bisa dilihat
dari hasil uji hipotesis dengan uji t, yang menunjukkan bahwa nilai
t hitung lebih besar dari t tabel (3,187 > 2,021).

Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Litwin dan Stringer yang dikutip oleh Linda Holbche (2005), bahwa
dimensi iklim organisasi terdiri dari tanggung jawab, fleksibilitas,
standar atau harapan tentang kualitas pekerjaan, semangat atau
komitmen team, kejelasan, penghargaan dan gaya kepemimpinan.
Kebanyakan pegawai PLKB menginginkan tanggung jawab dan
kesempatan untuk mengemukakan ide-ide baru agar program KB dapat
berjalan dan berhasil dengan baik. Para penyuluh KB juga berusaha
untuk bekerja dengan sebaik-baiknya agar kinerjanya sesuai dengan
standar yang telah ditentukan organisasi dan selalu ikut berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan tujuan yang telah
ditetapkan organisasi. Penyuluh KB juga dituntut untuk mempunyai

keterampilan yang memadai sehingga mampu memberikan informasi
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kepada masyarakat secara jelas, lengkap dan komprehensip sehingga
masyarakat yang masuk dalam klasifikasi Pasangan Usia Subur (PUS)
mengerti dan memahami sehingga mau ikut dalam program Keluarga
Berencana. Di lain pihak, dalam melaksanakan tugasnya penyuluh KB
juga membutuhkan suatu dukungan atau dorongan baik dari atasan
maupun teman sejawat karena setiap pegawai PLKB juga menginginkan
sebuah penghargaan. Agar dalam penyuluhan progam KB dapat
terlaksana dengan baik, maka PLKB membentuk kader baik di desa
maupun kelurahan untuk membantu dalam pelaksanaan program
Keluarga Berencana.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agus Sarmanto (2000) kinerja, yang memperoleh hasil penelitian bahwa
faktor individu dan iklim organisasi secara parsial dan simultan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil
penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Wawan
Ridwan Mutaqgin (2010) tentang kinerja yang memperoleh hasil
penelitian bahwa iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja secara
parsial dan simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
kinerja.

b. Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja

Hasil uji analisis data menunjukkan bahwa nilai sig atau

signifikanst adalah 0,000 < 0,05. Oleh karena nilai probabilitas dibawah

0,05 maka HO ditolak berarti Hl diterima. Hal ini berarti bahwa etos
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kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
PLKB di Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan
Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri. Hal ini
juga bisa dilihat dari uji t, yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari t tabel (4,185 > 2,021).

Hasil penelitian ini, secara teoritis sesuai dengan pendapat
Akhmad Kusnan (2004) yang menyimpulkan bahwa etos kerja
menggambarkan suatu sikap. Karena etos kerja menggambarkan suatu
sikap, maka etos kerja mengandung makna sebagai aspek evaluasi yang
dimiliki oleh individu atau kelompok dalam memberikan penilaian
terhadap kegiatan kerja. Etos kerja yang positif atau tinggi dari Petugas
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) akan menunjukkan penilaian
yang sangat positif terhadap hasil kerjanya, menempatkan pandangan
bahwa kerja Petugas Lapangan Keluarga Berencana sebagai suatu hal
yang amat luhur bagi eksistensi manusia, kerja Petugas Lapangan
Keluarga Berencana (PLKB) dirasakan sebagai aktivitas yang bermakna
bagi kehidupan manusia, dan kerja PLKB juga dihayati sebagai suatu
proses yang membutuhkan ketekunan sekgligus sarana yang penting
dalam mewujudkan cita-cita serta kerja PLKB atau penyuluh KB sebagai
bentuk ibadah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan

Wawan Ridwan Mutagin (2010) tentang kinerja yang memperoleh hasil
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bahwa iklim organisasi, etos kerja dan disiplin kerja secara parsial dan
simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja.
c. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja

Hasil uji analisis data menunjukkan bahwa nilai sig atau
signifikansi adalah 0,002 < 0,05. Oleh karena nilai probabilitas dibawah
0,05 maka HO ditolak berarti H1 diterima. Hal ini berarti bahwa motivasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja PLKB di Badan
Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan
(BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri. Hal ini juga bisa dilihat dari hasil
uji t, yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
(3,407 > 2,021).

Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Siagian (2009), yang menyatakan bahwa motivasi adalah daya
pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan
rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau
keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Pemberian motivasi
berkaitan langsung dengan usaha pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi. Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa pemberian motivasi
hanya akan efektit apabila dalam diri para bawahan yang digerakkan itu

terdapat keyakinan bahwa dengan tercapainya tujuan dan berbagai
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sasaran organisasi tujuan pribadipun akan juga tercapai. Terlihat dari
batasan pengertian di atas adalah usaha tertentu sebagai akibat motivasi.
Artinya motivasi merupakan proses keterkaitan antara usaha dan
pemuasan kebutuhan tertentu. Dengan kata lain, motivasi merupakan
kesediaan untuk mengerahkan usaha tingkat tinggi untuk mencapai
tujuan organisasi. Akan tetapi kesediaan mengerahkan usaha itu
tergantung pada kemampuan seseorang untuk memuaskan berbagai
kebutuhannya. Usaha merupakan ukuran insensitas seseorang. Apabila
seseorang termotivasi, maka yang bersangkutan akan berusaha keras
untuk melakukan sesuatu. Yang terlihat dari definisi motivasi di atas
adalah kebutuhan. Yang dimaksud dengan kebutuhan adalah keadaan
internal seseorang yang menyebabkan hasil usaha tertentu menjadi
menarik. Artinya, suatu kebutuhan yang belum terpuaskan menciptakan
ketegangan yang pada gilirannya menimbulkan dorongan tertentu dalam
diri seseorang. Dalam teori ini kebutuhan dapat didefinisikan sebagai
suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara suatu
kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri.

Untuk memenuhi kebutuhan Petugas Lapangan Keluarga
Berencana (PLKB) atau penyuluh KB, sesuai dengan pendapat Maslow
dalam Siagian (2009) bahwa kebutuhan PLKB yang mencakup
kebutuhan fisiologis yang terdiri dari kebutuhan untuk makan, minum,
perlindungan fisik, bernapas, dan seksual) terpenuhi, kebutuhan rasa

aman (kebutuhan PLKB akan perlindungan dari ancaman, bahaya,
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keselamatan dalam melakukan pekerjaan, pertentangan, intimidasi baik
terselubung maupun terbuka dan lingkungan hidup) terpenuhi,
kebutuhan sosial (kebutuhan penyuluh KB untuk diterima oleh
kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta
dicintai) terpenuhi, dan kebutuhan akan harga diri atau penghargaan
(kebutuhan PLKB untuk dihormati, dan dihargai oleh orang lain)
terpenuhi serta kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (kebutuhan
PLKB untuk menggunakan kemampuan, skill, dan potensi dan
kebutuhan PLKB untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-ide
memberi penilaian kritik terhadap sesuatu) juga terpenuhi, maka
pegawai PLKB tersebut akan menunjukkan perasaan yang gembira dan
berperilaku positif sehingga akan bekerja dengan sungguh-sungguh dan
menunjukkan kinerja yang tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oieh
Prih Mardoyo (1998) tentang kinerja, yang memperoleh hasil penelitian
bahwa faktor-faktor motivasi yang terdiri dari faktor peluang
pendapatan, prestasi, afiliasi, kompetensi dan kekuasaan secara parsial
dan simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja.
Juga didukung oleh penelitian Suharto dan Budhi Cahyono (2005)
tentang kinerja yang memperoleh hasil penelitian bahwa budaya
organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial dan simultan
(bersama-sama) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kinerja.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data (pembahasan), maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel iklim organisasi (X1), etos kerja (X2) dan motivasi (X3)
berpengaruh terhadap variabel kinerja (Y). Hal ini ditunjukkan oleh
perbandingan dari masing-masing nilai t hitung dengan nilai t tabel. Nilai t
hitung X1, X2, X3 secara berturut-turut adalah 3,187, 4,185, dan 3,407.
Besarnya nilai t tabel dengan a = 0,05 dengan jumlah responden (n) = 40
dan variabel bebas (k) = 3, adalah sebesar 2,021. Ternyata nilai t hitung
masing-masing variabel bebas lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel),
maka berdasarkan kriteria pengujian HO ditolak berarti H1 diterima.

2. Secara simultan, variabel iklim organisasi (X1), etos kerja (X2) dan
motivasi (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja (Y).
Hal ini ditunjukkan oleh perbandingan nilai F hitung dan F tabel. Ternyata
nilai F hitung > F tabel yaitu 165,98 > 2,84, maka berdasarkan kriteria
pengujian HO ditolak berarti H1 diterima.

3. Berdasarkan hasil perhitungan, ternyata motivasi mempunyai pengaruh
yang paling dominan (kuat) terhadap kinerja yaitu sebesar 85,56 %,
dibandingkan dengan pengaruh dari variabel iklim organisasi (82,81 %) dan

etos kerja (83,91 %).
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4. Dengan uji asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa model yang dihasilkan
tidak terjadi autukorelasi antar variabel bebas, dan juga tidak ada gejala
heteroskedastisitas serta tidak terjadi multikolinearitas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang dihasilkan betul-betul mampu
memberikan estimasi yang benar.

B. Saran
Setelah ditarik suatu kesimpulan, guna memperkuat hasil penelitian
berikut ini penulis sajikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Agar kinerja PLKB lebih maksimal maka perln mempertimbangkan
variabel-variabel lain selain variabel iklim organisasi, etos kerja dan
motivasi, misalnya kemampuan kerja pegawai sehingga akan diperoleh
kinerja yang lebih baik.

2. Bahwa hasil penelitian ini perlu ditindak lanjuti khususnya bagi Kantor
Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan
Perempuan Kabupaten Wonogiri.

3. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian secara komperehensip, perlu
mempertimbangkan pengaruh faktor iklim organisasi, etos kerja dan
motivasi terhadap kinerja PLKB di Badan Keluarga Berencana Keluarga
Sejahtera dan Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP) Kabupaten
Wonogiri.

4. Kantor Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan Pemberdayaan

Perempuan Kabupaten Wonogiri perlu mempertimbangkan peringkat
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kemampuan kerja masing-masing petugas PLKB dalam rangka peningkatan
kinerja.
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan,

semoga penelitian dapat bermanfaat.
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Perihal : Permohonan Pengisian Angket Penelitian

Kepada Yth :
Bapak/lbu PLKB di Badan Keluarga Berencana Keluarga Sejahtera dan
Pemberdayaan Perempuan (BKBKSPP) Kabupaten Wonogiri.

Dengan hormat,

Dalam rangka penulisan Tesis sebagai salah satu syarat untuk ujian
kesarjanaan Strata-2 (S2) di Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka, maka
saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket yang telah disediakan.

Angket ini tidak berpengaruh terhadap karir Bapak atau Ibu di masa
mendatang, oleh karena itu Bapak/Ibu tidak perlu ragu-ragu dalam memberikan
jawaban yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang diberikan oleh Bapak/Ibu
adalah benar dan jawaban yang diminta adalah sesuai dengan kondisi yang
dirasakan oleh Bapak/Ibu selama ini.

Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai
harganya bagi peneliti dalam menyusun penelitian ini, oleh karena itu atas

perhatian dan bantuannya disampaikan banyak terima kasih.

Wonogiri, Maret 2017
Hormat saya,

Bagus Setyo Utomo
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ANGKET KUISIONER RESPONDEN

Petunjuk Menjawab
Pilihlah salah satu dari lima jawaban yang tersedia dengan memberikan

tanda silang (X) pada jawaban yang tersedia. Alternatif jawaban yang dimaksud,
adalah sebagai berikut :
1. Sangat Setuju

Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan saudara.
2. Setuju

Apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan saudara.
3. Kurang Setuju

Apabila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan keadaan saudara.
4. Tidak Setuju

Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan saudara.
5. Sangat Tidak Setuju

Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan keadaan saudara.
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IKLIM ORGANISASI (X1)

No

Pertanyaan (Pernyataan)

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Setiap tugas yang diberikan atasan, saya
berusaha untuk dapat menyelesaikan dengan
tepat waktu

Saya diberi dukungan oleh atasan untuk
mengemukakan ide-ide baru agar program
KB dapat terlaksana dengan baik

Saya berusaha untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya agar kinerja saya sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan

Saya ikut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan untuk menentukan tujuan yang
telah ditetapkan organisasi

Keterampilan saya dalam memberikan
informasi kepada masyarakat, membuat
Pasangan Usia Subur (PUS) mengerti dan
mau ikut Keluarga Berencana (KB)

Saya dalam melaksanakan tugas selalu
mendapatkan dukungan dari atasan dan
teman sejawat

Saya membentuk kader desa untuk
membantu saya dalam penyuluhan Keluarga
Berencana (KB)
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ETOS KERJA (X2)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Pekerjaan saya sebagai PLKB membuat
saya dapat memberikan informasi tentang
program KB kepada masyarakat

2. | Pekerjaan saya sebagai PLKB sangat
bermanfaat bagi masyarakat luas

3. | Saya bekerja dengan baik, agar hasil
pekerjaan saya dapat bermanfaat bagi
kehidupan manusia

4. | Saya bekerja dengan sebaik-baiknya agar
cita-cita yang saya impikan dapat tercapai

5. | Saya selalu menyelesaikan pekerjaan

sebagai salah satu bentuk dari ibadah
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MOTIVASI (X3)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Kebutuhan saya dan keluarga dapat
terpenuhi  dengan penghasilan saya
sebagai PLKB

Saya bekerja dengan sebaik-baiknya, agar
tidak diberi peringatan atau sanksi oleh
atasan

Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan baik, karena hubungan dengan
atasan dan sesama rekan kerja terjalin
dengan baik

Saya merasa senang dan bersemangat
karena mendapatkan pujian dari atasan
atas prestasi kerja yang telah saya
lakukan

Tugas baru yang diberikan atasan kepada
saya, saya rasakan sebagai bentuk
pemenuhan pengakuan terhadap
kemampuan saya
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KINERJA (Y)

No

Pertanyaan

Jawaban

SS

KS

TS

STS

Sebagai PLKB, saya melaksanakan
penyuluhan dan pelayanan minimal
seminggu sekali

Sebagai PLKB, saya selalu berusaha
untuk  meningkatkan kuantitas dan
kualitas program melalui kelompok BKB,
BKR, dan UPPKS

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan
dan permasalahan (kendala) program KB
di masyarakat, maka selaku PLKB saya
melakukan pencatatan, pelaporan dan
evaluasi program selalu tepat waktu

Saya selalu datang ke kantor dan pulang
kerja sesuai dengan ketentuan atau
peraturan yang beriaku

Sebagai PLKB, saya selalu berusaha
untuk dapat meningkatkan kemampuan
saya dalam memberikan penyuluhan dan
pelayanan dan dapat bekerjasama dalam
team (team work)
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ability

Warnings

2 space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or

:d in the analysis.

Case Processing Summary

N %
ses Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

Listwise deletion based on all variables in the procedure.

eliability Statistics

ronbach’s
Alpha N of Items
.768 7
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iitem Deleted Item Deleted Comrelation Deleted
A 27.95 3.741 .419 .758
2 28.00 3.846 474 742
3 27.93 3.712 .590 .719
4 27.90 3.887 499 738
5 27.93 3.866 496 738
6 27.98 3.820 .498 737
4 27.93 3.917 465 744

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43256.pdf

Page 1



SKOR ITEM VARIABEL ETOS KERJA

43256.pdf

JUMLAH

25
7

25

25

23

25

17
25

22
25
20
21

18
20
25

19
25
22
25

25
22

18
24
24
25
25
21

22
23

18
22
25
25

25

18
17
22
22

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24

25
26
27

28

29
30

31

32

33

34

35

36
37

38

1/2

12/12/2017 8:36:16 PM

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




SKOR ITEM VARIABEL ETOS KERJA

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 JUMLAH
39 5 25
40 o o a4l i 19

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

12/12/2017 8:36:17 PM

43256.pdf

212



bility

Warmings

space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
Jin the analysis.

Case Processing Summary

N %
es Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

Listwise deletion based on all variables in the procedure.

aliability Statistics

onbach's
Alpha N of ltems
.00 5

Item-Total Statistics

o s w N ]

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
item Deleted item Deleted Correlation Deleted
17.95 4,972 736 .882
17.90 5.067 767 .876
18.03 4743 .844 .858
17.98 4.743 771 .874
17.95 5.023 .657 .900
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SKOR ITEM VARIABEL MOTIVASI
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\ability

Warnings

= space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or

:d in the analysis.

Case Processing Summary

3 N %

ses Valid 40 100.0
Excluded? 0 .0
Total 40 100.0

| Listwise deletion based on all variables in the procedure.

| eliability Statistics

ronbach's
| Alpha N of ltems
: .808 5
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
‘ ltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
] 18.10 2.708 572 .780
2 18.05 2.921 .593 773
-3 18.10 2.708 .646 .755
4 18.10 2.913 .593 772
1.5 18.05 2.818 .578 776
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ability

Warnings

space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or

d in the analysis.

Case Processing Summary

N %
ses  Valid 40 100.0
Excludeda 0 .0
Total 40 100.0

! Listwise deletion based on all variables in the procedure.

eliability Statistics

j'onbach's
| Alpha N of items
‘ 675 5

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Deleted

19.10 1.169 411 .639
18.98 1.102 458 616
18.65 1.310 440 .620
18.58 1.430 445 .628
' 18.60 1.374 A57 .618
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Analisis Regresi Linier Berganda

X1 X2 X3

1 35 25 25 25
2 34 24 24 25
3 35 25 25 25
4 35 25 25 25
5 32 23 22 23
6 34 25 23 24
7 27 17 19 21
8 35 25 25 25
9 32 22 21 23
10 35 25 25 25
11 32 20 22 23
12 32 21 22 23
13 33 18 20 22
14 33 20 22 23
15 35 25 25 25
16 32 19 20 22
17 35 25 25 25
18 30 22 22 23
19 35 25 23 24
20 35 25 25 25
21 32 22 24 23
22 27 18 17 21
23 33 24 22 23
24 35 24 25 25
25 35 25 25 25
26 33 25 23 24
27 32 21 22 23
28 32 22 22 23
29 31 23 21 23
30 29 18 20 21
31 31 22 21 23
32 33 25 23 24
33 35 25 25 25
34 32 25 25 24
35 29 18 20 21
36 29 17 20 21
37 32 22 22 23
38 32 22 22 24

1/13/2018 10:41:14 PM
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X1

X3

39
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40
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ression 43256.pdf

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
2rja 23.50 1.340 40
n Organisasi 32.58 2.241 40
5 Kerja 22.45 2.736 40
livasi 22.60 2.048 40
Correlations
Iklim
3 Kinerja Organisasi Etos Kerja Motivasi
arson Correlation Kinerja 1.000 .910 .916 .925
Iklim Organisasi 910 1.000 .831 .873
Etos Kerja 916 .831 1.000 .857
Motivasi .925 .873 .857 1.000
(1-tailed) Kinerja . .000 .000 .000
Iklim Organisasi .000 ; .000 .000
Etos Kerja .000 .000 . .000
Motivasi .000 .000 .000 )
Kinerja 40 40 40 40
{klim Organisasi 40 40 40 40
Etos Kerja ' 40 40 40 40
Motivasi 40 40 40 40

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
del Entered Removed Method
Motivasi,
Etos Kerja,
Iklim a
Organisasi

- All requested vanables entered.

Enter

Dependent Variable: Kinerja

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
del R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson

.966° .933 .927 .362 1.949
Predictors: (Constant), Motivasi, Etos Kerja, Iklim Organisasi

Dependent Vanable: Kinerja

Page 1

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ANOVAP

Sum of
el Squares df Mean Square F Sig.
Regression 65.280 3 21.760 165.980 .0002
Residual 4.720 36 .131
Total 70.000 39

Predictors: (Constant), Mativasi, Etos Kerja, Iklim Organisasi
Dependent Vanable: Kinerja

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
el B Std. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 8.476 937 9.051 .000
iklim Organisasi 479 .056 .299 3.187 .003
Etos Kerja .182 .044 .372 4.185 .000
Motivasi .226 .066 .345 3.407 .002

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43256.pdf

Page 2



Coefficients?

43256.pdf
Collinearity Statistics
Jel Tolerance VIF
‘ (Constant)
Iklim Organisasi 212 4714
Etos Kerja 237 4.219
: Motivasi .182 5.480
Dependent Variable: Kinerja
Collinearity Diagnostics?
Variance Proportions
Condition lkiim
Jel  Dimension Eigenvalue Index {Constant) Organisasi Etos Kerja Motivasi
1 3.990 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .007 23.144 .28 .00 .19 .01
3 .001 52.834 .34 .04 .80 A8
4 .001 75.953 .38 96 .02 .52
: Dependent Variable: Kinerja
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
-dicted Value 20.43 24 94 23.50 1.294 40
sidual -723 .820 .000 .348 40
. Predicted Value -2.375 1.113 .000 1.000 40
r. Residual -1.997 2.266 .000 .961 40
Dependent Variable: Kinerja
Page 3

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



TABEL t

df Tingkat Signifikansi Uji Satu Arah
0,00 | 005 | 0025 | 001 | 0005 | 00005

Tingkat Signifikansi Uji Dua Arah
020 | o010 | 005 | o002 | 001 | 0,001
1 3,078 6,314 12,706 | 31,821 ] 63,657 | 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9925 31,599
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5841 [ 12,924
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032, 6,869
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,408
8 1,397 | 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 | - 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
‘13 1,350 1,77t 2,160 2,650 3,012 4221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 | 2110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,088 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 1,321 | 1,117 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,768
24 1,318 1,711 2064 2492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
o - 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291

Sumber : Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), 2002
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ILAI }(HITIS DISTHIBUSI F PADA TIMGKAT 5 PEHSEN DENGAN o = 0 05

Dera]at bebas pambllang,

I N O N L 7 ] 8 ] 9 | 10| 1| 15| 20| 24 | 20 | 40| 60| 120 |
17| 181 | 200 | 216 | 226 | 230 | 234 | 207 | R0A | 41 | 242 | 244 | 248 | 248 | 240 | 260 ) 254
2l 188 | 180 | 182 | 192 | 192 | 183 | 194 | 184 | 194 | 19,4 | 184 ) 18.47)7 104 ) 185 ) 198 16,8
al 101 | o5 | 928 | 942 | 01| 894 | 080 | e85 | 681 | 870 | B74 | 870 | 866 | 864 | B2 8,89
41 771! ao4 | 650 | 830 | ag2a | 818 | 00 | 604 | 8,00 | 606 | 681 | 688 | 580 | BT7 | 678 |, ] 883
g1 eer | are| 41 | 619 808 | 408 | 486 | 42| 477 | 474 | 468 | 462 | 458 | 458 | 4,80 4,37

g s |ia4 | 478 | 483 | 438 | 428 [ 421 | 416 | 4,10 | 408 | 400 | 364 | 3BT | 3,84 | 201 8,87
29 B8p | 474 | 435 | 42| 8,87 | 87 | 070 | 3,73 | 3,08 | 864} 3587 | 361 | 3,44 ) 341 | 3.8 8,29
g Boa) 448 | 407 | 08¢ | 280 | 3B8 | 3,50 | Ddé 339 335 | 3281 5,22 | 8,18 | 312 | 8.8 2,99

{" 0] 498 410 a7t | pa8 | 893 | 420 344 | 2,07 'oa 200 | 291 | 288 | 277 { av4 | 270 | | z,m

L- 19 | 484 | 600 | 360 | Bas | 820 | 806 | 8,01 | 208 | 280.[ 288 | 270 | 272 | 266 | 261 | 2674 240

9] 476 [ a8 | 340 | a28 | 8,11 | 800 | 201 | 4,85 | 280 | 276 | 260 ) 282 | 284 ) 251 247" ‘2,80 .

Po1a | 467 | 881 | 341 | 898 | doa | 282 | 283 | 277 | 271 | B8V | 280 | B3 240 242 | 299 .2, | RRT

P 14| 4,80 | 874 | 534 | 811 | 288 | 288 | 278 @70 | 266 | 260 | 2,60 2487 2,80 | 236 | 81 |- 241 b o) 218

" 48 | 484 | 268 | 820 | 808 | @0 | R7e | 371 ( R4 | 260 | 2,64 1 246 1-B40.1°208 .2.R0 aes |-de0 L & i ot

" 10 | 445 | 969 | 24 | 001 | ‘a@s| a7e | 260 | 260 | 284 | 249 | 242 238 298| 2,24 | 20 | 218 [ @Y 1 a0

17 | 448|980 | o2v | 260 | 281 | 270 | 281 | 2,83 | 240 | 245 ( 208 | 231 2,03 | 219 | 215 1,00

8| 441 | 388 | 896 | 288 | 2,77 | 286 286 | 281 | 248 | 241 | 1,84 | 227 | 390 | 2,16 | 211 1,62

19| 438 | 382 | 893 | 200 | 274 | 269 | 284 | B48 | RA3 | 230 | 281 ) 223 1. 218 | /1 | 207 ), '1,88
20 | 436 | 348 990 | a8y | a7 | 280 | 351 | A48 | 208 | 2368 )| 2.0 3.20-1"212 | zo8'| 204 | 1,04

' o1 | ana | a47 | sor | epe | ass | 267 | 248 | 842 | 207 { 232 | 226 | 248 210 | 205 | 20t 1,81

v g9 ' 430 |44 | 0,06 | 292 | 260 | 388 | 246 |' 240 |'234 | 230 | 243 218 | 2,07 | 208 | 1,88 178

- 88| 428 | 342 403 | 260 | 2,64 | 2,63 | 244 207 | 892 (227 | 220 | 213 | 205 | 201 | 198 1,28
24 | 420 | 340 | 301\ 278 | 262 281 242 236 | 230 | 228 | 218 | 219 | 203 [ 1,08 | 1,84 1,79
25 | 424 ] 330 | 209 | 278 | 2,80 | 249 | 240 | 2,34 | 228 | 224 | 218 | 200 | 2,01 | 1,86 | 1,02 .7
30 | 417 | 332 | 202 | 2,80 |'2,83 | 242 | 2,83 | 2,27 | 221 | 218 | 2,00 } 2,01°) 1683 ) 1,88, 18| 1,62

: 40 | 408 | 323 | 284 | 261 [ 2456 | 2,34 2,25 | 218 | 212 208 [ 200 | 192 | 184 [ 1,79 | 1.74 3 1,61
60 | A00{ 345 | 276 | 2,88 | 2,37 225 | 217 2,10 2,04 ] .1.89 102 | 184 1 1,75 | 1,7 1,65 1,30

=320 kgrg%ﬂe@d@?km&% t2,(4.’:’» 229 | 248 | 2,09 | 2,02 | 1,968 | 1,91 1.83.1 1,756 166 | 161 [ 1,55 1,26
o | Bed TR0 BT 287 2,21 | 200 | 2,01 | 1,04 | 188 | 183 | 1.75 | 167 | 1,57 | 1.52 | 1.46 1.00

B
Y



TABEL DURBIN WATSON
Taraf Nyata Untuk dl. dan dU = 5%

n k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
dL | dU | dL |[DU| dL | dU | dL | dU | dL | dU
15 | 1,08] 136| 095] 1,54| 082 1.75| 069 1.97] 0,56 | 2,22
16 | 1,00] 137] 095] 1,54] 0386] 1,73| 0,74 1,93] 062} 2,15
17 | 1,13 1,38 1,02] 1,54| 090 1,71| 0,78 1,80 0,67 2,10
18 | 1,06] 1,39] 1.05] 1,53] 093] 1,69| 087 1,87 0,71 | 2,06
19 | 1,18] 1,40] 108 1,53] 097 1,68| 086 1,85] 0,75 2,02
20 | 120] 141 1,10| 1,54| 1,00| 1,65| 090| 1,83] 0,79 | 1,99
21 | 122] 142 1,13] 1,54| 1,03]| 1,67 093] 1,81] 0,83 1,96
22 | 124] 143 1,15] 1,54] 1,05 1,66| 096] 180 0,86 1,94
23 | 126| 1,44 1,17] 1,54| 1,08 1,66 099] 1,79] 090 1,92
24 | 127]| 145 1,19] 1,55] 1,10] 1,66| 1,01| 1,78] 0,93 | 1,90
25 | 129] 145] 121 155] 1,12| 1,66 1,04 1,77] 0,95 1,89
26 | 130] 146 122] 1,55| 1,14| 1.65| 1,06] 1,76] 0,98 | 1,88
27 | 132 147] 124 1.56] 1,16] 1,65| 1,08] 1,76 ] 1,01 | 1,86
28 | 133 148] 126 156] 1,18 1.65| 1,10] 1,75] 1,03| 1,85
29 | 134| 148| 127| 156| 1,20| 1,65| 1,12 1,74| 1,05 1,34
30 | 133| 149 128 1,57 1,21 1,65 1,14 1,74 1,07 1,83
31 | 136 1,50 130] 137| 123| 1,65| 1,16] 1,74 1,09| 1,83
32 | 137] 150| 131 1,57| 1,24] 1,65 1,18| 1,73| 1,11 | 1,82
33 | 138] 151] 132 1,58 126 1.65| 1,19] 1,73] 1,13 | 1,81
34 | 139| 151 1,33] 1.58| 127] 1,65 121| 1,73| 1,15] 1,80
35 | 140| 1,52 134 1,58| 128 165| 1,22] 1,73| 1,16 1,80
36 | 141| 1,52 135] 1,59| 129 1.65| 1,24| 1,73] 1,18] 1,80
37 | 142) 151 1,36] 159| 1,31 1,66 125] 1,72| 1,19| 1,79
38 | 143| 1,54] 137 159| 1,32 1,66 1,26| 1,72 1,21 1,79
39 | 143| 154] 138] 160| 133] 1.66]| 127] 1,72] 1,22 1,79}
40 | 1,44] 154] 139] 160] 1,34] 1.66| 129] 1,72] 1,23| 1,78
45 | 148 157| 143 1.62| 1,38] 1,67| 1,34| 1L.72| 1,29] 1,77
50 | 150| 1,59 146| 1,63| 142 167 1,38] 1,72| 1,34 1,77
55 | 153] 1,60 149] 1,64| 145 1.68| 1,41] 1,72| 1,38] 1,77
60 | 155| 162] 151 1,65 1,48 1,69| 1.44| 1.73| 1,41 1,77
65 | 157| 163| 1,54| 1,66] 1,50] 1,70| 1,47 1,73 | 1,44| 1,77
70 | 1,58| 1,64| 155 1,67] 1,52 1,70 149 1,74| 1,46 | 1,77
75 | 1,60] 1,65| 1,57| 1,68| 154 1.71| 1,51 1,74| 1,49| 1,77
80 | 1,61] 1,66] 1,59] 1,69] 1,56 1.72| 1,54| 1,74] 1,51 1,77
85 | 1,62] 1,67] 1,60] 1,70] 1,57] 1,72| 1,55] 1,75] 1,52| 1,77
90 | 1,63| 1,68| 1,61] 1,70| 159 1,73 1,57 1,75| 1,54| 1,78
95 | 164| 1,69] 1,62] 1,71] 1,60| 1,73| 1,58| 1,75] 1,56 1,78
100 | 1,65| 1,69] 1,63 1,72 161 1,74] 159 1,76 1,57 | 1,78

Sumber : Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), 2002
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